Bupati Bombana Kukuhkan
Pengurus Kerukunan Keluarga
Wuna Periode 2025-2028

Bombana, Sultranet.com — Dalam suasana penuh kehangatan dan
kebersamaan, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si secara resmi
mengukuhkan Pengurus Kerukunan Keluarga Wuna (KKW) Kabupaten Bombana
untuk masa bakti 2025-2028. Pengukuhan berlangsung di Aula Tanduale Kantor
Bupati Bombana pada Sabtu, 10 Mei 2025, menjadi momen penting dalam
memperkuat jalinan sosial dan budaya masyarakat Wuna yang merantau di
Kabupaten Bombana.

Acara pengukuhan dihadiri sejumlah tokoh nasional dan daerah, di antaranya
Anggota DPR RI Komisi IV Jaelani, S.IP., M.Si, Anggota DPD RI La Ode Umar
Bonte, SH., Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara, Bupati Muna, Bupati
Muna Barat, Wakil Bupati Bombana, jajaran Forkopimda dan OPD Kabupaten
Bombana, serta Ketua dan Wakil Ketua TP PKK Bombana.

Bupati Bombana dalam sambutannya menegaskan bahwa pengukuhan tersebut
bukan sekadar kegiatan seremonial, melainkan sebagai momentum penting untuk
membangun sinergi dan memperkuat persatuan di tengah keberagaman
masyarakat.

“Hari ini saya merasa bangga dapat mengukuhkan langsung saudara-saudara
saya sebagai pengurus baru Kerukunan Keluarga Wuna Bombana. Saya yakin, di
bawah kepemimpinan yang baru ini, KKW akan menjadi motor penggerak
persatuan, pelestarian budaya, serta menjadi mitra strategis dalam pembangunan
daerah,” ujar Burhanuddin.

[a juga menambahkan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana senantiasa
membuka ruang untuk kolaborasi dengan berbagai organisasi kemasyarakatan,
khususnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan gotong royong.

“Pemerintah daerah selalu hadir mendukung upaya pelestarian budaya. KKW ini
adalah bagian dari kekuatan sosial yang tak ternilai dalam membangun
peradaban lokal,” tambahnya.
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Anggota DPR RI Komisi IV, Jaelani, dalam kesempatan itu menyampaikan
apresiasinya terhadap semangat kekeluargaan yang ditunjukkan oleh masyarakat
Wuna di Bombana. Menurutnya, organisasi kekerabatan seperti KKW memiliki
peran yang strategis dalam menjaga solidaritas dan membangun daerah.

“Solidaritas seperti ini adalah fondasi kuat bangsa. KKW tidak hanya menjaga
hubungan kekeluargaan, tapi juga bisa menjadi mitra kritis dan konstruktif dalam
menyampaikan aspirasi masyarakat,” kata Jaelani.

Senada dengan itu, La Ode Umar Bonte yang merupakan anggota DPD RI dan
juga putra daerah Wuna, mengajak seluruh pengurus KKW untuk terus menjaga
dan merawat budaya di tengah tantangan modernisasi.

“Budaya Wuna adalah kekayaan yang harus kita jaga bersama. Organisasi ini
punya peran penting dalam merawat nilai-nilai luhur sekaligus menyatukan
semangat masyarakat Wuna yang tersebar di berbagai wilayah,” ucap Umar
Bonte.

Bupati Muna yang turut hadir dalam acara tersebut juga memberikan apresiasi
terhadap kekompakan dan semangat masyarakat Wuna di Bombana. Ia berharap
kebersamaan itu bisa menjadi jembatan untuk memperkuat hubungan
antarwilayabh.

“Kami sangat bangga melihat masyarakat Wuna tetap menjaga budaya dan
kebersamaan meski berada di luar kampung halaman. Mari terus jalin sinergi
lintas daerah untuk membangun daerah kita bersama,” ungkap Bupati Muna.

Sementara itu, Ketua KKW Bombana terpilih menyampaikan rasa terima kasih
atas kepercayaan yang diberikan kepadanya. Ia berkomitmen menjadikan KKW
sebagai wadah silaturahmi yang aktif, solid, dan memberi kontribusi nyata bagi
masyarakat dan pemerintah.

“Kami siap bekerja, melayani, dan menjaga kehormatan organisasi ini. Bersama-
sama, mari kita jadikan KKW sebagai kekuatan sosial yang aktif membangun dan
menjadi mitra pemerintah,” kata Ketua KKW.

Acara pengukuhan ditutup dengan penampilan seni budaya khas Wuna yang
memukau para tamu undangan. Momen ramah tamah antarwarga dan tokoh yang
hadir turut menambah kehangatan suasana, memperlihatkan betapa kuatnya



ikatan kekeluargaan masyarakat Wuna meski berada di tanah rantau.

Kehadiran para tokoh penting dan suasana penuh kekeluargaan dalam acara ini
mempertegas bahwa Kerukunan Keluarga Wuna bukan sekadar organisasi,
melainkan rumah bersama untuk menjaga jati diri, merawat budaya, dan
memperkuat solidaritas antardaerah. Pemerintah dan masyarakat sepakat, sinergi
lintas sektor inilah yang akan menjadi modal sosial dalam membangun daerah
yang lebih maju dan berbudaya.



